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ABSTRACT

This research was motivated by early reading difficulties found among second-grade
students at SD Negeri Periuk |, Tangerang City. This study aims to analyze teacher
strategies in overcoming early reading difficulties among students of class Il B. A
qualitative descriptive approach was employed with data collected through
observation, interviews, and documentation. The findings reveal that teacher
strategies encompass three main stages. First, the planning stage begins with
individual mapping of students' reading abilities as the basis for determining
appropriate strategies. Second, the implementation stage includes providing
additional learning time, practicing vowel pronunciation, applying the syllable
method, and utilizing learning media such as letter cards, picture books, and colored
paper tailored to each student's needs. Third, the evaluation stage is conducted
routinely through daily reading activities and fluency measurement. Consistent
application of these strategies proved effective in improving students' early reading
abilities while fostering their interest and confidence in reading.

Keywords: Teacher Strategy, Early Reading Difficulties, Learning Media
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ditemukannya hambatan membaca permulaan
pada peserta didik kelas Il di SD Negeri Periuk | Kota Tangerang. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis strategi guru dalam mengatasi hambatan membaca
permulaan siswa kelas |l B. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa strategi guru mencakup tiga tahapan
utama. Pertama, tahap perencanaan yang diawali dengan pemetaan kemampuan
membaca siswa secara individual sebagai dasar penentuan strategi yang tepat
sasaran. Kedua, tahap pelaksanaan meliputi pemberian waktu tambahan belajar,
latihan pengucapan huruf vokal, penerapan metode suku kata, serta pemanfaatan
media kartu huruf, buku bergambar, dan kertas berwarna yang disesuaikan dengan
kebutuhan tiap siswa. Ketiga, tahap evaluasi dilaksanakan secara rutin melalui
kegiatan membaca harian dan pengukuran kelancaran membaca. Penerapan
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strategi secara konsisten terbukti efektif meningkatkan kemampuan membaca
permulaan sekaligus membangun minat dan kepercayaan diri siswa dalam

membaca.

Kata Kunci: Strategi Guru, Kesulitan Membaca Permulaan, Media Pembelajaran

A.Pendahuluan

Pendidikan dasar memegang
peranan strategis dalam membekali
siswa dengan keterampilan
fundamental, di antaranya
kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung. Di antara ketiga
keterampilan tersebut, kemampuan
membaca menempati posisi paling
mendasar karena menjadi kunci
utama dalam memperoleh
pengetahuan dan mengakses
berbagai sumber informasi. Tanpa
kemampuan membaca yang
memadai, siswa akan mengalami
hambatan serius dalam mengikuti
seluruh rangkaian proses
pembelajaran di sekolah.

Pada jenjang sekolah dasar,
pembelajaran membaca di kelas awal
dikenal dengan istilah membaca
permulaan, sementara di kelas yang
lebih tinggi disebut membaca lanjutan
(Muthahar &  Fatonah, 2021).
Membaca permulaan merupakan
tahap pertama dalam aktivitas
membaca yang berfokus pada

pengenalan huruf serta penguasaan

dasar-dasar kemampuan membaca
(Fatonah, 2022).

berlangsung secara bertahap, dimulai

Proses ini

dari pengenalan huruf abjad beserta
bunyinya, dilanjutkan membaca suku
kata, membaca kata, hingga
membaca kalimat sederhana. Apabila
tahap ini tidak dikuasai secara tuntas,
perkembangan literasi siswa secara
keseluruhan berpotensi terganggu
dan berdampak pada pencapaian

akademik mereka di jenjang
berikutnya.
Kenyataan di lapangan

menunjukkan bahwa sejumlah siswa
kelas awal masih menghadapi
berbagai hambatan dalam menguasai
membaca permulaan, seperti
ketidakmampuan mengenali huruf,
kesulitan mengeja, serta kesulitan
memahami isi bacaan (Fatonah,
2022). Maulida & Wiranti (2024)
menegaskan bahwa hambatAan yang
tidak segera ditangani  dapat
menghambat perkembangan literasi
secara menyeluruh, menurunkan

kepercayaan  diri  siswa, dan
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berdampak negatif terhadap prestasi
akademik mereka.
Permasalahan serupa
ditemukan secara nyata di SD Negeri
Periuk | Kota Tangerang berdasarkan
selama

pengamatan peneliti

pelaksanaan  asistensi magang
Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) Mandiri. Kelas Il B mencatat
jumlah siswa berkesulitan membaca
terbanyak, yakni empat siswa. Dua di
antaranya kesulitan membedakan
huruf yang bentuknya serupa seperti b
dengan d, p dengan q, serta w dengan
m atau n, sementara keempat siswa
sekaligus kesulitan mengucapkan
gabungan tiga huruf seperti nya, nyi,
nga, dan ngi. Kondisi ini sejalan
dengan temuan Irdawati et al. (2012)
yang menyatakan bahwa siswa kerap
mengalami hambatan saat
menghadapi kombinasi huruf tertentu
serta sering keliru membedakan
huruf-huruf kecil yang tampak serupa.

Di samping hambatan dari
siswa, guru kelas Il B juga cenderung
menerapkan satu metode secara
berulang tanpa variasi yang interaktif
dan minimnya pemanfaatan media
pembelajaran yang menarik. Padahal,
guru memiliki tanggung jawab tidak
hanya sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai pihak yang melatih dan

mengembangkan keterampilan
membaca permulaan siswa (Ningsih,
Aulia, & Gusmaneli, 2024). Guru
dapat mengoptimalkan  berbagai
strategi dalam kegiatan belajar
mengajar guna membantu anak yang
menghadapi
(Holanda, Peterianus, & Tirsa, 2024).

Strategi tersebut mencakup tiga

tantangan belajar

tahapan utama yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang
masing-masing melibatkan pemilihan
metode serta media pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan
siswa (ldayanti, Suleman, Najib, Nisa,
& Prasetyo, 2024).

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan
menganalisis strategi guru dalam
mengatasi kesulitan membaca
permulaan siswa kelas Il B di SD
Negeri Periuk |, dengan fokus pada
metode dan media pembelajaran yang
digunakan. Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi acuan bagi guru,
sekolah, maupun peneliti berikutnya
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran membaca permulaan

secara efektif dan berkelanjutan.

B. Metode Penelitian
Kajian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan jenis
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penelitian deskriptif, yang bertujuan

menyajikan gambaran faktual
mengenai  strategi guru dalam
mengatasi kesulitan membaca

permulaan pada siswa kelas Il B di SD
Negeri Periuk | Kota Tangerang.
Pendekatan kualitatif dipilih karena
data yang diperoleh tidak bersifat
numerik, melainkan berbentuk kata-
kata, deskripsi perilaku, dan narasi
yang dihasilkan dari interaksi
langsung antara peneliti dengan
subjek di lapangan. Jenis deskriptif
digunakan untuk menganalisis,
menjelaskan, dan menafsirkan data
secara terstruktur sesuai kondisi nyata
yang terjadi selama penelitian
berlangsung (Handayani, Mulyawati,
& Mubarock, 2024).

Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri Periuk | yang berlokasi di JI.
Moh. Toha No. Km. 4,5, Periuk, Kota
Tangerang, Banten. Pemilihan lokasi
ini didasarkan pada pengalaman
peneliti selama program asistensi
magang Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) Mandiri, di mana
peneliti secara langsung menemukan
permasalahan kesulitan membaca
permulaan di kelas Il B. Subjek
penelitian terdiri atas satu orang guru
kelas Il B beserta empat orang siswa

yang teridentifikasi mengalami

kesulitan  membaca  permulaan,

masing-masing diinisialkan sebagai

BKA, AM, RDN, dan LAR.
Pengumpulan data dilakukan

melalui tiga teknik yang saling

melengkapi, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilaksanakan secara

langsung di dalam kelas untuk
mengamati proses pembelajaran,
hambatan yang dialami siswa, serta
efektivitas strategi, metode, dan
media yang  diterapkan  guru
(Apriyanti, Lorita, & Yusuarsono,
2019). Wawancara dilakukan secara
terstruktur kepada guru kelas dan
keempat siswa guna menggali

informasi mendalam mengenai
pelaksanaan strategi pembelajaran
membaca permulaan. Sementara itu,
dokumentasi dimanfaatkan untuk
memperoleh bukti pendukung berupa
foto kegiatan, catatan lapangan, serta
dokumen terkait lainnya.

Proses analisis data mengacu
pada model analisis interaktif Miles
dan Huberman yang mencakup empat
tahapan, yakni pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi, data mentah yang diperoleh
dari observasi, wawancara, dan

dokumentasi disederhanakan dengan
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memilih  informasi yang relevan
terhadap fokus penelitian. Data yang
telah direduksi kemudian disajikan
dalam bentuk narasi deskriptif untuk
mempermudah penarikan kesimpulan
secara sistematis (Murdiyanto, 2020).

Keabsahan data dijamin melalui
uji  triangulasi yang mencakup
triangulasi sumber, triangulasi teknik,
dan triangulasi waktu. Triangulasi
sumber dilakukan dengan
memperoleh data dari guru dan siswa

secara bersamaan. Triangulasi teknik

diterapkan melalui kombinasi
observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun friangulasi
waktu dilaksanakan dengan

mengumpulkan data pada waktu yang
berbeda-beda untuk memastikan
konsistensi temuan. Selain itu, uji
transferabilitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas juga diterapkan untuk
menjamin objektivitas dan
keterandalan hasil penelitian secara

menyeluruh (Susanto & Jailani, 2023).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini mengkaiji strategi
guru kelas Il B dalam mengatasi
hambatan membaca permulaan di SD
Negeri Periuk | Kota Tangerang. Data
dikumpulkan melalui pengamatan

langsung, wawancara terstruktur, dan

dokumentasi. Berdasarkan data yang
dihimpun, strategi guru dianalisis ke
dalam tiga tahapan utama, vyaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi.
1. Perencanaan Strategi Guru

Tahap perencanaan
merupakan langkah awal yang sangat
menentukan arah  pembelajaran
membaca permulaan. Pada tahap ini,
guru terlebih dahulu melakukan
pemetaan kemampuan membaca
setiap siswa secara individual guna
mengenali jenis dan tingkat hambatan
yang mereka hadapi. Rivaldi & Rosyid
(2022) menegaskan bahwa strateqgi
guru merupakan serangkaian aktivitas
yang dirancang agar pembelajaran
berlangsung lebih efektif dan efisien
dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Ibu NS selaku guru kelas
I B menyampaikan tahapan yang
dilakukannya:
"Tahapan pertama tentunya itu...
memetakan kemampuan anak. Jadi,
kemampuan anak itu sampai dimana,
kemudian dilihat butuhnya dimana
baru menentukan strategi. Jadi
strategi itu yang dikira cocok untuk
kebutuhan anak tersebut.”

Setelah pemetaan selesai,
guru menentukan pendekatan yang
paling sesuai berdasarkan tingkat
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kebutuhan masing-masing siswa.

Muthahar &  Fatonah (2021)
mengemukakan  bahwa  strategi
pembelajaran mencakup seluruh

rencana yang melibatkan pemilihan
metode pengajaran dan media yang
disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik. Ibu NS menjelaskan
cara penentuan strategi tersebut:
"ltu berdasarkan tingkat kesulitan
anak tersebut. Jadi misalnya, kalau
dia belum mengenal huruf, maka
dikenalkan dulu huruf-hurufnya. Kalau
sudah mengenal huruf tapi masih
terbata, maka menggunakan strategi
membaca suku kata."
Perencanaan  ini  penting
mengingat bahwa siswa kelas |l
berada pada tahap operasional
konkret, di mana pemahaman anak
masih terbatas pada hal-hal yang
bersifat nyata dan dapat diamati
secara langsung (Subarjo, Suarni, &
Margunayasa, 2024). Oleh karena itu,
strategi yang dirancang harus benar-
benar mempertimbangkan kondisi
perkembangan kognitif siswa agar
pembelajaran berjalan tepat sasaran.
2. Pelaksanaan Strategi Guru
Pelaksanaan strategi dilakukan
secara bertahap dan disesuaikan
dengan kebutuhan serta tingkat

kemampuan tiap siswa. Guru

memberikan waktu tambahan belajar
baik di dalam maupun di luar jam
pelajaran sebagai bentuk
pendampingan khusus bagi siswa
yang membutuhkan perhatian lebih.
Hal ini dibenarkan oleh siswa BKA dan
AM saat diwawancarai:
"Kadang-kadang bu neneng ngajak
aku suruh kedepan buat belajar baca.”
(Siswa BKA)
"Ada, kaya di ruangan sama Bu
Neneng dan lainnya." (Siswa AM)
Gambar berikut merupakan
dokumentasi kegiatan guru saat
membimbing siswa membaca secara
langsung di dalam kelas Il B. Kegiatan
pendampingan ini dilakukan secara
rutin untuk memastikan setiap siswa
memperoleh bimbingan yang sesuai

dengan kebutuhannya.

Gambar 1. Kegiatan Guru Membimbing
Siswa Membaca di Kelas
Metode utama yang diterapkan
adalah metode suku kata. Dewi et al.
(2022) menjelaskan bahwa metode
suku kata  merupakan teknik
pembelajaran yang diawali dengan

pengenalan suku kata sederhana
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yang kemudian dikembangkan
menjadi rangkaian kata bermakna,
sehingga terbukti efektif membantu
siswa yang mengalami hambatan
membaca. Fadhilah et al. (2023)
menambahkan bahwa pengenalan
huruf vokal dan konsonan merupakan
langkah awal yang krusial dalam
membangun kemampuan membaca
secara bertahap. Ibu NS
mengungkapkan alasan pemilihan
metode ini:

"Karena anak lebih mudah membaca,
kelebihannya anak tidak perlu
mengenal semua huruf terlebih
dahulu.”

Selain metode, guru juga
memanfaatkan beragam media
pembelajaran yang  disesuaikan
dengan jenis hambatan siswa. Kadek
(2024) menyatakan bahwa media
pembelajaran dapat berupa alat,
bahan, atau cara yang diterapkan
agar interaksi antara guru dan siswa
berlangsung secara interaktif, efektif,
dan efisien. Media kartu huruf
digunakan bagi siswa yang belum
mengenal huruf. Fatonah, Mujazi, &
Damayantie (2023) mendefinisikan
kartu huruf sebagai huruf-huruf abjad
pada potongan karton yang dapat
disusun  membentuk suku kata

maupun kata sederhana. Berikut

dokumentasi penggunaan media kartu
huruf dalam kegiatan pembelajaran
membaca permulaan di kelas Il B
yang dipraktikkan langsung oleh guru

bersama siswa.

Gambar 2. Penggunaan Media Kartu Huruf
dalam Pembelajaran Membaca Permulaan

Bagi siswa yang sudah
mengenal huruf namun masih terbata-
bata, guru menggunakan media buku
bergambar. Fadilah & Rozie (2024)
menyatakan bahwa buku bergambar
terbukti efektif memotivasi anak
membaca karena ilustrasi yang
tersedia memudahkan pemahaman
dan meningkatkan antusiasme siswa.
Seluruh siswa yang diwawancarai
menyatakan hal senada:

"Media buku
bergambar." (Siswa LAR)

bercerita dan

"Buku bergambar karna cepet bisa."”

(Siswa AM)
Berikut

penggunaan buku bergambar dalam

dokumentasi

kegiatan membaca permulaan di
kelas Il B yang rutin dilaksanakan

sebagai sarana meningkatkan minat
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dan kemampuan membaca siswa

secara bertahap.

PESAWAT

Pesowat ferbang di udoro

gan baing-baiing
Digalom pesawot ado kabin

e st ¢

Gambar 3. Penggunaan Media Buku
Bergambar dalam Pembelajaran Membaca

Permulaan

Ibu NS menegaskan besarnya
peran media bagi siswa kelas rendah:
"Sangat besar. Karena apa, tanpa
media apalagi anak-anak yang
usianya kelas bawah ya dia kan
masanya masa pemikiran konkret, jadi
segala sesuatu harus terlihat nyata.
Jadi media itu sangat mempengaruhi.”
Rangkuman seluruh strategi yang
diterapkan guru disajikan pada tabel

berikut.
Tabel 1. Strategi yang Digunakan Guru
dalam Mengatasi Kesulitan Membaca

Permulaan

No Tahapan Strategi yang

Dilakukan Guru

1 Perencanaan Pemetaan
kemampuan
membaca siswa;
strategi disesuaikan
dengan  kebutuhan
dan tingkat kesulitan

siswa

2 Pelaksanaan  Waktu tambahan

belajar; latihan huruf

vokal; metode suku
kata; media Kkartu
huruf, buku
bergambar, kertas
berwarna;

pemanfaatan fasilitas

sekolah

3 Evaluasi Membaca buku
setiap hari;
pengukuran
kelancaran

membaca per menit;
penilaian

kemampuan menulis

4 Faktor Pemetaan
Pendukung kemampuan  awal;
penggunaan media
menarik; dukungan
fasilitas sekolah
5 Faktor Keterbatasan

Penghambat kemampuan siswa;
minimnya dukungan
orang tua;
lingkungan  kurang

kondusif

3. Evaluasi Strategi Guru

Evaluasi dilakukan secara rutin
untuk  mengukur  perkembangan
kemampuan membaca siswa
sekaligus menjadi dasar penyesuaian
strategi
Asdiyah, Alinsyiroh, & Nugroh ( 2022)

menjelaskan bahwa

selanjutnya. Febriyanti,
evaluasi

pembelajaran  bertujuan  melihat
kemajuan yang dicapai peserta didik
dan memberikan gambaran bagi guru

dalam menentukan tindak lanjut yang
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diperlukan. Di kelas Il B, evaluasi

dilaksanakan melalui kegiatan
membaca buku paket setiap hari
secara bergiliran. Ibu NS menjelaskan
mekanismenya:
"Jadi, setiap hari ya memang anak itu
di buku paket itu kan ada bacaan, jadi
ibu lakukan setiap hari satu anak
semua membaca, wajib membaca.
Jadi dalam satu menit dia sudah bisa
mengucapkan berapa kata gitu."

Selain kelancaran membaca,
guru juga menilai kemampuan
menulis sebagai bagian dari evaluasi
menyeluruh. Ibu NS menegaskan:
"Dapat dilihat dari cara membaca
anak, cara anak memahami soal terus
dari menulisnya juga.”

Hasil evaluasi menunjukkan
dampak yang signifikan.  Dari
sembilan siswa yang awalnya

mengalami hambatan membaca,
setelah strategi diterapkan secara
konsisten hanya tersisa dua siswa
yang masih mengalami kesulitan.
Temuan ini membuktikan bahwa
keseluruhan strategi guru, mulai dari
pemetaan kemampuan, penerapan
metode suku kata, pemanfaatan
media yang bervariasi, pemberian
waktu tambahan, hingga evaluasi
rutin, terbukti efektif dalam

meningkatkan kemampuan membaca

permulaan siswa kelas Il B di SD
Negeri Periuk | Kota Tangerang
Hidayah,
Nurrohmayani, & Firmansyah, 2022;

(Hapsari, Wulandari,
Khairina, Saputra, & Oktaviyanti,
2023).

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan di SD Negeri
Periuk | Kota Tangerang, diperoleh
temuan bahwa strategi guru dalam
membaca

mengatasi  hambatan

permulaan siswa kelas || B mencakup

tiga tahapan yang saling
berkesinambungan, yakni
perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi. Pada tahap perencanaan,
guru melakukan pemetaan
kemampuan membaca secara
individual sebagai pijakan dalam
menentukan pendekatan yang paling
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
setiap peserta didik. Pada tahap
pelaksanaan, guru  menerapkan
sejumlah strategi secara terpadu,
meliputi pemberian waktu belajar
tambahan, latihan pengucapan huruf
vokal secara berulang, penerapan
metode suku kata, serta pemanfaatan
media pembelajaran seperti kartu
huruf, buku bergambar, dan kertas

berwarna yang disesuaikan dengan
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jenis hambatan yang dialami masing-
masing siswa. Pada tahap evaluasi,
penilaian dilakukan secara rutin
melalui kegiatan membaca harian,
pengukuran kelancaran membaca per
menit, serta penilaian kemampuan
menulis guna memantau
perkembangan dan menjadi dasar
penyesuaian strategi selanjutnya.
Penerapan strategi secara konsisten
terbukti efektif, ditandai dengan
berkurangnya jumlah siswa
berkesulitan membaca dari sembilan
menjadi dua orang, yang
menunjukkan bahwa pendekatan
terstruktur dan berbasis kebutuhan
individu mampu meningkatkan
kemampuan membaca permulaan

secara signifikan.
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